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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Setiap wilayah tempat tinggal manusia memiliki resiko bencana.
Bencana sering lerjadi secara tak terdugs dan dampak paling awal dari
terjadinya bencana adalsh kondisi da.n:en dimana terjadi penurunan drastis

berbatasan dengan Kabupaten Kupang, Barat berbatasan dengan Selat Semau
don Kabupaten Kupang, sedangkan Selatan berbatasan dengan Kabupaten
Kupang.

Kota Kupang merupakan salah satu dserah yang termasuk dalam daersh
rawan bencana. Bencana vang sering terjadi di wilayah Kota Kupang adalah
angin kencangbadai tropis, gelombang pasang. kebakaran, tunah longsor. banjir
dan kekeringan.



Bencana terjadi secara mendadak atau berangsur-angsur dan akibat vang
ditimbulkan sangst merugikan masyarakat, sehingga masyarakat dan aparat
terkait dipaksa untuk melakukan tindakan penanggulangan secara cepat dan
tepat. Dalam keadaon gawat darurat sering kali terjadi kegagapan dalam hal
penyampaian laporan dan penanganan kejadian bencana itu sendiri. Hal ini
mengakibatkan ketidok akuratan data dan informasi, baik dan pihak korban,
masyarakat sekitar kejadian moupun BPBD. Penanganan bencana seharusnya
dupat dilakukan secara cepat dan tepat apabila didukung dengan pemanfaatan

n manusia terhiadap loyanan informasi semakin o
Masyarakat dapat dengan mudah Bétukar informas
si yang lersedia dengan mengg
am jenis aplikasi atau situs weh yang mem
j mufimed

konten digital mengac
diunduh atau didistribusi ¢ gran semakin berkembang
pesatnya teknologi informasi, manusia semakin menuntut teknologi yang prakis
dan mudah digunakan. Seperti halnya penggunaan perangkal mobile phone,
yang sckarang sudah menjadi kebutuhan pokok semua kalangan masyarakat,
Ditambah lagi dengan adanya smariphone berbasis android yang merupakan
perangkat canggih, murah dan bisa digunakan oleh semua kalangan masyarakat,
buik menengah ke bawah, hingga menengah ke atas. Berdasarkan hasil survei
vang dilakukan oleh Waiwal Marketing (konsultan pemosaran digital vang



L3

berbasis di Taiwan) pada kuartal kedua Tahun 2013 menyebutkan bahwa
android mengeasai lebih dari separub pangsa pasar, sistem operasi smartphone
di Indonesia yaitu sebesar 94% dari keseluruhan total 41,5 juta pengguna.
Dengan adanya pemanfuatan teknologi informasi dan komunikasi berbasis
android smrartphone diharapkan mampu membantu percepatan penanganan
bencana.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis berpendapat bahwa untuk
memudahkan dan meningkatkan kualitss, mformasi laporan bencana yang

h, cepat, lepal dan akurat sehingga
Bencana Daerah (BPBD) dalam mempe

bencana diwilayah

Daerah (BPBD) Kota Kupﬁng manyamyalknn informasi peringatan dini,
prakiraan cuaca serta informasi lain terkait kebencanaan kepada warganya
dan dapat mengetahui lokasi warga vang melaporkan kejadian bencana.

Batasan Masalah

Terdapat beberapa batasan permasalahan vang dapat dirumuskan agar
pembahasan masafah dapat lebih terarsh dan terperinci. Adapun batasan
masalah dalam pembangunan perangkat lunak ini adalah sebagai berikut:



I. Perangkat Lunak ini dibuat pada perangkat bergerak berbasis Android
sehingga hanyas dapat dijalankon padn  perangkat bergerak  yang
menggunakan basis Android,

2. Perangkat Lunak ini dibangun dalam dua sub sistem yakni web admin
{backend) dan mobile (frontend).

3. Perangkat Lunak ini memiliki sisi web backend sebogai pengolah data
Iaporan, update peringatan dini dan prakirasn cuaca,

4. Menggunakan fitur GPS smariphone  yang  digunakan untuk

1.4

1.4.2 Manfaat

Dengan adanya aplikasi Sistim pelaporan bencana (PELANA) di
Kota Kupang mi diharapan dapat memberikan kemudahan dan mampu
meningkatkan partisipasi serta kepedulian masyarakat sekitar lokasi
kejadian bencana dalam menyampaikan informasi bencana secara cepat,
tepat dan akural sehingga dapat berguna bagi masyarakat dan pihak
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Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dalam mempercepat
penenggulangan bencana gune meminimabisir korban jiwa dan harta
benda.
Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam Pembangunan Sistim Pelaporan
Bencana (PELANA) Berbasis Android pada Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kota Kupang adalah metode deskriptif Metode deskriptif
merupakan metode yang bertujuan upbik mendapatkan gambaran yang jelas

1.5.2 Metode Anallsis
Dalam tahap i dilakukan analisis meliputi pembahasan
masalah, analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang
meliputi perangkat keras don lunak yang digunakan, analisis kelayakan,
serta analisis sistim dengan pemodelan disgram



1.5.3 Metode Perancangan
Tohap ini berupa penggambaran dan pembuatan sketsa dari
beberapa elemen menjadi satu kesatuan untuk memperjelas sebuah
sistim. Metode perancangan mengunakan perancangan UML { Unified
Modelling Language) adalah sebuah standansasi bahasa pemodelan
untuk membangun perangkat lunak yang dibangun menggunakan tehnik
pemrograman berorientasi objek. perancangan basis data serta wrer

BAB I LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang desar-dasar teori yang digunakan dalam
penelitian, terutama teori tentang perancangan aplikasi berbasis sistim operasi
android, dan software yang digunakan.



Bab ini membahas tentang analisis dan kebutuhan sistim, analisis
kelayaknan sistim dan perancangan sistim yang akan dibuat.
BAB IV IMPLEMENTASI SISTEM DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang Implementasi dari proses analisis dan perancangan
sistim, pembahasan aplikasi yang dibuat. serta uji coba aplikasi apakah berjalan
dengan baik atan tidak,

BAB V PENUTUP

Bab ini me
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